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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran auditor internal, mendeskripsikan efektivitas sistem informasi akuntansi serta apakah peran auditor berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi di RSUP Dr. M. Djamil Padang. Metode Pengumpulan data yaitu Field Research dan Library Research, dengan sampel sebanyak 14 orang. Penelitian dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada responden para auditor internal di RSUP Dr. M. Djamil Padang dan alat bantu dalam pengelolaan kuesioner menggunakan program SPSS versi 16.0 dengan sumber data yaitu primer dan sekunder, dan metode analisis meliputi statistik deskriptif dan analisis kuantitaif. Data tersebut akan di analisis statistik dengan analisis regresi linear sederhana diuji dengan menggunakan uji validitas, koefisien determinasi, pengujian hipotesis dengan uji T.
Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah peran auditor berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi dengan signifikasi 0,000. Kriteria auditor internal di RSUP Dr. M. Djmail sebesar 75,7 % masuk ke kategori “berperan”. Sementara Kriteria Efektivitas sistem informasi akuntansi sebesar 74,5 5% masuk ke kategori “Efektif”. Koefisien determinasi menunjukkan variabel independen terhadap dependen sebesar 77%.
Kata Kunci: Peran Auditor Internal, Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Abstract
This study aimed to describe the role of internal auditor, describe the effectiveness of the accounting information system and whether the role of auditors affect the effectiveness of accounting information systems at Dr Dr. M. Djamil Padang. Data collection methods, namely, Field Research and Library Research, with a sample of 14 people. The study was conducted by distributing questionnaires to the respondent's internal auditors Hospital Dr. M. Djamil Padang and tools in the management of the questionnaire using SPSS version 16.0 with data sources, namely primary and secondary, and methods of analysis include descriptive statistics and quantitative analysis. The data will be analyzed statistically by simple linear regression analysis was tested by using validity test, the coefficient of determination, hypothesis testing with test T.
The results of the research that has been done is the role of the auditor positive influence on the effectiveness of the accounting information system with 0,000 significance. Criteria for internal auditors in the department Dr. M. Djmail 75.7% to the category of "acts". While the effectiveness of the system of accounting information Criteria 74.5 5% into the category of "Effective". The coefficient of determination shows the independent variable on the dependent by 77%.
Keywords: Role of the Internal Auditor, Accounting Information Systems Effectiveness
PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan kebutuhan utama bagi manusia. Banyak masalah kesehatan yang timbul dalam kehidupan masyarakat, seperti menurunnya kesehatan manusia, gizi buruk, kelainan organ tubuh manusia, kecelakaan, dan penyakit-penyakit lain yang mulai bermunculan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu lembaga yang memberikan jasa pelayanan kesehatan bagi masyarakat, salah satunya adalah rumah sakit. Rumah sakit sebagai salah satu lembaga penyedia jasa layanan kesehatan dituntut untuk bersikap proaktif dan memberikan pelayanan yang berkualitas kepada konsumennya.
RSUP Dr. M Djamil Padang mempunyai beberapa fungsi. Fungsi tersebut meliputi pelayanan medis, pelayanan penunjang medis dan non medis, pelayanan dan asuhan keperawatan, pelayanan rujukan. Selain itu rumah sakit juga memberikan pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan, pengelolaan urusan ketatausahaan dan keuangan RSUP Dr. M Djamil Padang.
Selain menjalankan fungsinya dalam memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat, rumah sakit juga menjalankan fungsinya terhadap pelayanan dalam non medik atau pelayanan di bidang administrasi dan keuangan, hendaknya rumah sakit tetap memberikan layanan yang prima,tetapi kenyataaannya masih banyak mempunyai kekurangan dalam bidang sistem penyedia informasi. Sistem penyedia informasi  di rumah sakit, bisa dikatakan jauh dari kata standar, karena masih adanya keterlambatan dari pihak rumah sakit dalam pelayanan input data pasien maupun lambatnya dalam memperoleh infomasi ter update mengenai data input maupun data administrasi pasien, sehingga pasien bisa menunggu lama sebelum mendapatkan pelayanan kesehatan. 
Untuk dapat melaksanakan kegiatan rutin manajemen rumah sakit memerlukan dukungan informasi akuntansi agar dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dalam akuntansi, dikenal suatu sistem penyediaan informasi yang dapat digunakan oleh pihak manajemen untuk menangani kegiatan pokok perusahaan dan sebagai alat untuk mengambil keputusan ekonomi, yaitu yang disebut dengan sistem akuntansi.
Dengan semakin meningkatkannya jumlah kunjungan pasien dari tahun ke tahun diharapankan sistem informasi akuntansi di RSUP DR. DJAMIL Padang harus berjalan dengan baik. Sistem informasi akuntansi di katakan berjalan dengan baik apabila tujuan sistemnya tercapai, misalnya Rumah sakit dapat menyampaikan informasi yang dibutuhkan manajemen dan pihak lain secara tepat dan cepat tanpa ada hambatan apapun. Selain itu sistem akuntansi dapat dikatakan baik apabila rumah sakit dapat mengurangi biaya-biaya yang lebih rendah daripada nilai manfaatnya.
Dalam Mewujudkan Sistem Informasi Akuntansi yang baik dan efektif di RSUP Dr. M. DJamil Padang sangat di perlukan peran dari seorang auditor internal. Auditor internal sangat membantu pihak rumah sakit untuk mencapai tujuannya dengan membawa pendekatan yang sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan keefektifan sistem informasi akuntansi dan membantu rumah sakit dengan memeriksa sistem informasi akuntansi tersebut yang berguna bagi pihak rumah sakit untuk masa sekarang ataupun untuk masa yang akan datang. Auditor juga diharapkan mampu memberikan sarana dan kontribusi bagi manajemen perusahaan atas keputusan yang akan diambilnya di masa yang akan  datang  serta   dilibatkan  dalam  perencanaan keputusan strategis rumah sakit (Putri, 2010;19).
Peran auditor internal sangatlah penting dalam menentukan apakah sistem informasi akuntansi yang  dijalankan Rumah sakit RSUP DR. M. DJAMIL ini sudah cukup baik atau tidak. Karena apabila rumah sakit ingin memberikan pelayanan yang bagus terhadap masyarakat adalah dengan cara menjalankan sistem informasi yang tepat karena sistem  informasi  yang tepat akan membantu kebijakan manajemen merencanakan program dan menjalankan kegiatan operasional sehingga dapat mencapai sasaran yang ditetapkan oleh rumah sakit. 
Dengan kata lain, informasi yang handal akan dapat diperoleh melalui hasil audit internal yang dilakukan oleh para pemeriksa atau pengawas internal dalam rumah sakit, karena lewat hasil audit internal tersebut di harapkan akan dapat meningkatkan reliabilitas dan keefektivitasan sistem informasi akuntansi tentang “keadaan” dalam unit-unit yang diawasinya.
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
a. Bagaimanakah peran auditor internal di RSUP Dr. M. DJamil padang?
b. Bagaimanakah efektivitas sistem informasi akuntansi di RSUP Dr. M. DJamil padang?
c. Apakah peran auditor internal berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi di RSUP Dr. M. Djamil?
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan peran auditor internal di RSUP Dr. M. Jamil padang
2. Untuk mendeskripsikan efektivitas sistem informasi akuntansi di RSUP DR. M. Djamil padang
3. Untuk menganalisis pengaruh peran auditor internal terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi di RSUP Dr. M. Djamil Padang.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Irawati (2011:6) Auditor internal adalah Proses pemeriksaan audit yang dilakukan oleh bagian auditor internal terhadap pelaksanaan keuangan perusahaan dan pelaksanaan kebijakan perusahaan sehingga dapat dipercaya  dan  pengendalian intern perusahaan. Auditor internal adalah suatu aktivitas yang independen, objektif, memberikan jaminan dan konsultasi yang dibuat untuk memberikan nilai serta meningkatkan operasi suatu organisasi. Auditor internal membantu suatu organisasi untuk mencapai tujuannya dengan membawa pendekatan yang sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan keefektifan sistem informasi akuntansi
Berikut ini adalah Indikator dari  peran dari auditor internal (Tugiman,2011;18):
a) Compliance
b) Verifikasi
c) Evaluasi
d) Merekomendasi
Menurut Krismiaji (2010:4) Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. 
Menurut Wahyono (2012:17) Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu penyajian informasi. 
Efektivitas merupakan kriteria utama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Bernard (2011: 117) menjelaskan bahwa, efektivitas adalah suatu tindakan yang akan efektif kalau mencapai tujuan yang telah ditentukan, sedangkan Arens, et. al (2010: 496) mendefinisikan efektivitas sebagai sesuatu yang merujuk ke pencapaian tujuan.
Efektivitas sistem informasi akuntansi merupakan suatu keberhasilan suatu sistem dalam memproseses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, mengoperasikan perusahaan yang sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah di tetapkan (Arens, et. al ,2010: 496).
Indikator yang digunakan adalah :
a. Information Quality (kualitas informasi yang dihasilkan), berkaitan dengan output sistem informasi
b. System Quality, yang mengevaluasi system pengolahan informasi itu Sendiri
c. Service Quality, untuk mengakses harapan konsumen dan persepsi mengenai kualitas pelayanan dalam organisasi retail dan jasa
d. System Use, berkaitan dengan penggunaan output dari system informasi oleh penerima
e. Net Benefits, suatu rangkaian kesatuan dari entitas individual sampai nasional yang dapat member dampak (impact) bagi aktivitas sistem informasi.
Efektivitas Sistem
Informasi Akuntansi (Y)

Indikator – indikator :
1. Information Quality
2. System Quality
3. Service Quality, 
4. System Use
5. Net Benefits
Peran Auditor Internal (X)
Indikator – indikator :

e) Compliance
f) Verifikasi
g) Evaluasi
h) Merekomendasi










Gambar 1 kerangka konseptual
Berdasarkan kerangka gambar model analisisis diatas, maka dibentuk hipotesis sebagai berikut :
“Diduga Peran auditor internal berpengaruh signifikan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi di RSUP Dr. M Djamil Padang.”

METODOLOGI PENELITIAN

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada Rumah Sakit Umum di kota padang yaitu Rumah Sakit Umum Pusat Dr. M. Djamil Padang yang berlokasi di Jalan Perintis padang
	Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field research), sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 14 responden. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Metode analisis dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif  proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan interprestasikan. Tujuannya adalah untuk mengetahui gambaran umum mengenai data penelitian tersebut dan hubungan antara variabel yang akan digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2011 : 19). Analisis ini ditujukan untuk memberikan gambaran awal peranan auditor internal dan efektivitas sistem informasi Akuntansi dan metode kuantitatif, untuk menjawan permasalahan kedua dilakukan dengan kuantitatif dengan metode regresi linear sederhana untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Adapun persamaan regresi linier sederhana dapat dinyatakan, sebagai berikut :
Y= a + bX
Menentukan koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel - variabel bebas  lain nya dalam menerangkan variabel terikatnya serta uji hipotesis dengan menggunakan Uji T. 
Dengan Uji Instrument data yaitu uji validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi klasik seperti ; uji normalitas,heterokedositas dan autokorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi identitas responden
Tabel 1 Statistik Deskriptif Usia Responden
	No
	Usia Responden
	Jumlah Responden
	Persentase

	1.
	25 - 30 tahun
	5
	35.7

	2.
	>30 tahun
	9
	64.3

	Jumlah
	14
	100%



Tabel 2 Statistik Deskriptif Jenis Kelamin Responden
	No.
	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Persentase

	1.
	Pria
	8
	64.3

	2.
	Wanita
	6
	35.7

	Jumlah
	14
	100%



Tabel 3  Statistik Deskriptif Pendidikan Terakhir Responden
	No.
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah Responden
	Persentase

	1.
	Sarjana
	9
	64.3

	2.
	S2
	5
	35.7

	Jumlah
	14
	100%



Tabel 4  Statistik Deskriptif Lama Kerja Responden
	No.
	Masa Kerja
	Jumlah Responden
	Persentase

	1.
	<4 tahun
	6
	42.9

	2.
	4-8 tahun
	8
	57.1

	Jumlah
	14
	100%








Analisa Permasalahan Penelitian
Tabel 5 Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Median
	Std. Deviation

	Peran Auditor Internal
	14
	49
	76
	60.57
	54.50
	9.889

	Efektivitas Sistem informasi Akuntansi
	14
	56
	92
	74.57
	72.50
	12.817

	Valid N (listwise)
	14
	
	
	
	
	



Pada tabel 4.7 menunjukan bahwa peran auditor internal memiliki kisaran empiris antara 49 sampai dengan 76 dengan nilai rata-rata(mean) 60,57 dan standart deviasi sebesar 9,889. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 60,57 yang lebih tinggi dari median sebesar 54,50 menunjukan bahwa peran auditor intenal sudah terlaksana dengan baik.
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi memiliki kisaran empiris antara 56 sampai dengan 76 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 74,57 dan standart deviasi 12,817. Dengan Nilai rata-rata (mean) sebesar 74,57 yang lebih tinggi dari median sebesar 72,50 menunjukan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi telah berjalan dengan baik.

Peran Auditor Internal di RSUP Dr. M. DJamil Padang
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 14 responden melalui penyebaran kuesioner. Maka didapat Peran Auditor internal di RSUP DR. M. DJAMIL adalah :
1. Melakukan Pemeriksaan dan penilaian
Sesuai dengan indikator compliance (kepatuhan/ketaatan) auditor internal di rsup berperan dalam memeriksa kepatuhan ataupun ketaatan pegawai/karyawan atas kebijakan, prosedur, peraturan – peraturan dan sistem yang telah ditetapkan RSUP M Djamil.
Dalam Hal ini auditor internal berhak melakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap SIA yang telah di tetapkan oleh manajemen telah berjalan dengan efektif dan efisien, menilai apakah prosedur admin,data input ataupun output pasien, serta laporan keuangan yang disusun telah menunjukan posisis keuangan RSUP secara akurat serta memeriksa dan menilai apakah setiap bagian devisi/bagian di rsup telah menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang telah di tetapkan RSUP.
Tujuan Pokok dari suatu pemeriksaan adalah membantu agar para anggota organisasi dapat melaksanakan tanggungjawab nya secra efektif dan memastikasn apakah sistem dapat berfungsi efektif sehingga Sistem berjalan sebagaimana yang diharapkan.
2. Berperan dalam Memverifikasi
· Auditor internal berperan dalam memverifikasi hasil dari pemeriksaan yang dilakukan.
· Auditor internal juga memverifikasi adanya keuntungan/aset termasuk mencegah dan menentukan penyelesaian

3. Berperan dalam Evaluasi
Dalam hal iniAuditor internal berperan dalam mengevaluasi sistem pengolahan data,sistem admin, dll yang dikembangkan oleh RSUP agar dapat berjalan dengan efektif.
4. Berperan dalam Merekomendasikan saran kepada manajemen
Auditor Internal berperan dalam memberikan saran yang bertujuan untuk memperbaiki setiap kekurangan dalam RSUP dalam meningkatkan efektifitas dan efesiensi RSUP.
Untuk Menentukan kriteria pengklasifikasian untuk variabel X dan yang mengacu pada ketentuan yang ditentukan oleh Umar ( 2012 : 201), dimana skor di cari dengan rumus sebagai berikut :
Tabel 6 Kriteria Penilaian Variabel X
	Kriteria
	Poin
	
	Jumlah Pertanyaan (x)
	
	Jumlah Responden
	
	Total

	TP (Tidak Pernah)
	1
	x
	16
	x
	14
	=
	224

	JR (Jarang)
	2
	x
	16
	x
	14
	=
	448

	KD (Kadang – kadang)
	3
	x
	16
	x
	14
	=
	672

	SR (Sering)
	4
	x
	16
	x
	14
	=
	896

	SL (Selalu)
	5
	x
	16
	x
	14
	=
	1120


Variabel  X (peran audit internal)  dapat di cari dengan rumus :

Rumus Indeks % =    Total Skor Variabel x     x 100
                                            Skor Tertingi 
Rumus Indeks % Variabel X =    848    x 100 = 75,7 %
                                                          1120
Rentang pengklarifikasian variabel  X (peran audit internal)  dapat di lihat pada tabel  :
Tabel 7 Kategori Rentang Pengklasifikasian
	Rentang Pengklasifikasian
	Kategori

	1-20 %
	Sangat Tidak Berperan

	21 – 40 %
	Tidak Berperan

	41 – 60 %
	Kurang Berperan

	61 – 80 %
	Berperan

	81 – 100 %
	Sangat Berperan


Di lihat dari hasil Rumus indeks nya variabel x yaitu 75,7 % berarti masuk ke kategori  Berperan. Dengan Kata lain auditor internal di RSUP DR. M. Djamil padang telah berperan dengan sebagaimana mesti nya.

Efektivitas sistem informasi Akuntansi DI RSUP DR. M. DJAMIL Padang

Gambar 2 Model Siklus Transaksi DI RSUP DR. M. DJAMIL PADANG
[image: ]
1. Siklus pendapatan terkait dengan pemberian jasa pelayanan rumah sakit kepada pasien atau pihak lain dan penerimaan pembayaran pasien atau tagihan dari pihak lain.
2. Siklus pengeluaran terkait dengan pengadaan barang dan/atau jasa dari pihak lain dan pelunasan utang dan kewajibannya.
3. Siklus produksi/pelayanan terkait dengan transformasi sumber daya rumah sakit menjadi jasa pelayanan rumah sakit.
4. Siklus keuangan terkait dengan perolehan dan pengelolaan capital fund (dana modal), seperti modal kerja (sumber dana kas atau dana likuid lainnya) dan sumber dana jangka panjang.
5. Siklus pelaporan keuangan tidak terkait dengan siklus operasi (operating cycle) sebagaimana empat siklus pertama di atas. Siklus ini memperoleh data operasi dan akuntansi dari siklus yang lain dan memprosesnya menjadi laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.
Apabila kelima siklus di atas dikaitkan dengan SIA dan sistem aplikasi terkait di RSUP, hubungan antara satu siklus dengan siklus lainnya terlihat pada gambar di bawah ini. Sistem aplikasi dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan rumah sakit.
Untuk Membuktikan apakah Sistem informasi Akuntansi telah berjalan secara efektif atau tidak nya perlu kita lakukan Uji statistik deskriptif terhadap peran auditor internal dapat di lihat dari kriteria pengklasifikasian untuk variabel Y dan yang mengacu pada ketentuan yang ditentukan oleh Umar ( 2012 : 201), dimana skor di cari dengan rumus sebagai berikut :
Tabel 8 Kriteria Penilaian Variabel Y
	Kriteria
	Poin
	
	Jumlah Pertanyaan (y)
	
	Jumlah Responden
	
	Total

	TP (Tidak Pernah)
	1
	x
	20
	x
	14
	=
	280

	JR (Jarang)
	2
	x
	20
	x
	14
	=
	560

	KD ( Kadang – kadang)
	3
	x
	20
	x
	14
	=
	840

	SR (Sering)
	4
	x
	20
	x
	14
	=
	1120

	SL (Selalu)
	5
	x
	20
	x
	14
	=
	1400


Variabel  Y (Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi)  dapat di cari dengan rumus :

Rumus Indeks % =    Total Skor variabel y     x 100
                                      Skor Tertingi 

Rumus Indeks % variabel y = 1044  x  100  = 74,57 %
                                                 1400 
Rentang pengklarifikasian variabel  Y (Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi)  dapat di lihat pada tabel  :
Tabel 9 Kategori Rentang Pengklasifikasian
	Rentang Pengklasifikasian
	Kategori

	1-20 %
	Sangat Tidak Efektif

	21 – 40 %
	Tidak Efektif

	41 – 60 %
	Kurang Efektif

	61 – 80 %
	Efektif

	81 – 100 %
	Sangat Efektif


Di lihat dari hasil Rumus indeks nya variabel y yaitu 74,57 % berarti masuk ke kategori Efektif. Dengan Kata lain efektivitas sistem informasi Akuntansi di RSUP DR. M. Djamil padang telah berjalan sebagaimana mestinya dan secara efektif.

Pembahasan Masalah Penelitian Secara Kuantitatif
Uji Instrument Data
1. Uji Validitas
Tabel  10
Uji Validitas Peran Auditor Internal (X)
	Pertanyaan Variabel X
	r-tabel
	r-hitung
	Keputusan

	X.1
	0,30
	0,769
	valid

	X.2
	0,30
	0,897
	valid

	X.3
	0,30
	0,604
	valid

	X.4
	0,30
	0,714
	valid

	X.5
	0,30
	0,483
	valid

	X.6
	0,30
	0,899
	valid

	X.7
	0,30
	0,582
	valid

	X.8
	0,30
	0,708
	valid

	X.9
	0,30
	0,926
	valid

	X.10
	0,30
	0,772
	valid

	X.11
	0,30
	0,582
	valid

	X.12
	0,30
	0,456
	valid

	X.13
	0,30
	0,897
	valid

	X.14
	0,30
	0,618
	valid

	X.15
	0,30
	0,708
	valid

	X.16
	0,30
	0,899
	valid

	Cronbach’s Alpha = 0,946



Tabel  11
Uji Validitas Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi  (Y)
	Pertanyaan Variabel Kepuasan kerja
	r-tabel
	r-hitung
	Keputusan

	Y.1
	0,30
	0,507
	valid

	Y.2
	0,30
	0,607
	valid

	Y.3
	0,30
	0,507
	valid

	Y.4
	0,30
	0,774
	valid

	Y.5
	0,30
	0,507
	valid

	Y.6
	0,30
	0,741
	valid

	Y.7
	0,30
	0,753
	valid

	Y.8
	0,30
	0,647
	valid

	Y.9
	0,30
	0,753
	valid

	Y.10
	0,30
	0,714
	valid

	Y.11
	0,30
	0,418
	valid

	Y.12
	0,30
	0,788
	valid

	Y.13
	0,30
	0,743
	valid

	Y.14
	0,30
	0,714
	valid

	Y.15
	0,30
	0,741
	valid

	Y.16
	0,30
	0,753
	valid

	Y.17
	0,30
	0,647
	valid

	Y.18
	0,30
	0,647
	valid

	Y.19
	0,30
	0,753
	valid

	Y.20
	0,30
	0,655
	valid

	Cronbach’s Alpha = 0,945



2. Uji Reliabilitas
Tabel 12
Hasil Pengujian Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Parameter
	Ket.

	Peran Auditor Internal
	0,946
	0,60
	Reliabel

	Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
	0,945
	0,60
	Reliabel


Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai cronbach alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,60  sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.



Uji Asumsi Klasik
Tabel 13
Hasil Uji Normalitas Data
	Variabel
	Asymp.Sig
	Cut Off
	Keterangan

	Efektivitas SIA
	0,887
	0,05
	Normal

	Peran Auditor Internal
	0,229
	0,05
	Normal



Dari Tabel 13 dapat di lihat bahwa variabel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi memiliki nilai Asymp.Sig > 0,05. Nilai Asymp.Sig 0,887 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi memilki data yang terdistribusi normal. Variabel peran auditor internal memiliki nilai Asymp.Sig > 0,05 nilai Asymp.Sig 0,229 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel peran auditor internal memiliki data yang terdistribusi normal
Tabel 14
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
	Variabel
	Sig
	Alpha
	Kesimpulan

	Peran Auditor Internal
	0,186
	> 0,05
	Tidak Terjadi



Pada tabel 14 terlihat bahwa seluruh variabel independen yang telah diregresikan dengan variabel dependen yang ditransfromasikan dalam bentuk absolute residual telah memiliki nilai signifikan di atas 0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel independen yang diukur dengan penggunaan, pemanfaatan dan kepercayaan telah terbebas dari gejala heteroskedastisitas sehingga tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilaksanakan
Tabel 15
Hasil Uji Autokorelasi
	Model
	Durbin-Watson

	1
	2.511


a. Predictors: (Constant), Peran Auditor Internal
b. Dependent Variable: Efektivitas Sistem informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.16 didapat nilai DW sebesar 2,511, nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 5% atau 0,05.
Untuk jumlah data n = 14, K = 1 maka di dapat nilai dL sebesar 1,0450 dan dU sebesar 1,3503. Karena nilai DW 2,511 > 1,3503 dan berada dibawah < 4-dU (4 -1,3503= 2,6497). Maka dapat disimpulkan bahwa dU < DW < 4-dU (1,3503 < 2,511 < 2,6497)  tidak terdapat autokorelasi pada penelitian ini.
Regresi Linear Sederhana
Tabel 16
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana
Pengaruh Peran Auditor Internal Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.711
	11.013
	
	.519
	.014

	
	Peran Auditor Internal
	1.137
	.180
	.877
	6.330
	.000

	a. Dependent Variable: Efektivitas Sistem informasi Akuntansi
	
	


Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah:   

Y = a + bX + ei.............................( 1)
 Y = 5,711 +1,137 X + ei. ......................(2)

Dari persamaan 2 tersebut dapat dijelaskan bahwa:
1. Variabel peran auditor internal mempunyai arah koefisien yang bertanda positif terhadap efektivitas SIA, yang berarti peran auditor internal berpengaruh positif terhadap efektivitas SIA.
2. Koefisien peran auditor internal memberikan nilai sebesar 1,137  yang berarti bahwa jika peran auditor internal semakin baik maka efektivitas SIA akan mengalami peningkatan. Dengan kata lain apabila peran auditor meningkat sebesar 1 satuan maka efektivitas SIA  akan meningkat sebesar 1,137.

Koefisien Determinan

Tabel 17
Hasil Pengujian Uji Determinasi (Adjusted R Square)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.877a
	.770
	.750
	6.404

	a. Predictors: (Constant), Peran Auditor Internal


Berdasarkan tabel 17  diatas dapat dilihat besar nilai R Square sebesar 0,770 hal ini berarti 77.0% variasi variabel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dapat dipengaruhi oleh variabel Peran Auditor Internal, sedangkan sisanya sebesar 23,0 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
Uji T
Hipotesis dalam penelitian ini diuji kebenarannya dengan menggunakan uji parsial. Pengujian dilakukan dengan melihat taraf  signifikansi (p-value), jika taraf signifikansi yang dihasilkan dari perhitungan di bawah 0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika taraf signifikansi hasil hitung lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak. 
Tabel 18
Hasil Uji T Secara Parsial
	Variabel Bebas
	t hitung
	Sign. T

	Peran Auditor Internal
	6,330
	0,000


Dari tabel 18 terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis Peran Auditor Internal menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,330 dengan taraf signifikansi 0,000. Taraf signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Dengan demikian dapat berarti bahwa hipotesis “Peran Auditor Internal berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Sistem Informasi akuntansi” diterima.

PENUTUP
Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara serta perolehan nilai dari serangkaian jawaban kuesioner yang diajukan kepada responden, Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran audit internal pada RSUP Dr. M. Djamil Padang dapat dikatakan baik. Dalam hal ini auditor internal  harus menentukan peranan paling sesuai untuk perusahan sesuai  dengan kondisi sistem informasi yang ada pada perusahaan.
2. Secara Keseluruhan Sistem Informasi Akuntansi Di RSUP Dr. M. Djamil telah dilaksanakan dengan Baik dan efektif
3.  Hasil pengujian hipotesis ini telah membuktikan bahwa Peran Auditor Internal mempunyai pengaruh positif terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi. Hal ini berarti apabila peran auditor internal semakin baik maka mengakibatkan efektivitas sistem informasi akuntansi semakin baik pula sehingga bisa memberikan manfaat yang besar bagi keberlangsungan rumah sakit. Begitupun sebaliknya, apabila peran auditor internal rendah, maka efektivitas sistem informasi akuntansi juga akan rendah. 

Saran
1. Bagi Rumah Sakit Dr. M. Djamil Padang
Dalam Meningkatkan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi di Rsup dr. M.djamil padang, pihak manajemen rumah sakit Sebaiknya melakukan :
· Peningkatan / pembaharuan terhadap sistem informasi akuntansi yang dimiliki agar mempermudah memdapatkan informasi.
· Meningkatkan pengetahuan dan keahlian para auditor internal dalam memberikan informasi. Hal ini bertujuan untuk membantu manajemen dalam pengambilan keputusan yang tepat.
· Memberikan Pelatihan yang berkesinambungan terhadap Auditor agar tingkat kompetensi auditor selalu bertambah dan bisa kompeten di bidang nya.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil Uji R2 menunjukkan masih ada variabel-variabel lain yang  harus diperhatikan dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian lebih lanjut, hendaknya menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi seperti variabel kemajuan teknologi, Latarbelakang SDM dan lainnya, karena dengan semakin meningkat Sistem Informasi Akuntansi  maka akan berpengaruh baik juga bagi rumah sakit.
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